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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the partial and simultaneous effect of
solvency, firm size and asset management variables on financial performance at
PT. HM Sampoerna Tbk period 2011 - 2020. The results of the study Partially
Solvency has no effect on financial performance, the value of t count < t table or -
0.553 < - 2.447 with a significant value greater than alpha or 0.601 > 0.05. Firm
size has no effect on financial performance, the value of t count < t table or -0.608
< - 2.447 with a significant value greater than alpha or 0.601 > 0.05. Asset
Management has an effect on financial performance t count <t table or 2,694 >
2.447 with a significant value greater than alpha or 0.036 < 0.05. Simultaneously
solvency, firm size and asset management have a significant effect on financial
performance, the calculated F value > F table or 13.188 > 4.7570 with a significant
value less than alpha or 0.005 < 0.05.

Keywords: Solvency, Firm Size, Asset Management and Financial Performance
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan
antara variabel solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajemen Aset terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan PT. HM Sampoerna Tbk periode 2011 — 2020.
Hasil penelitian Secara Parsial Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, nilai t hitung < ttabel atau -0,553 < - 2,447 dengan nilai signifikan lebih
besar dari alfa atau 0,601 > 0,05. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan nilai t hitung < ttabel atau -0,608 < - 2,447 dengan nilai signifikan
lebih besar dari alfa atau 0,601 > 0,05. Manajemen Aset berpengaruh terhadap
kinerja keuangan ilai t hitung < ttabel atau 2,694 > 2,447 dengan nilai signifikan
lebih besar dari alfa atau 0,036 < 0,05. Secara simultan Solvabilitas, Ukuran
Perusahaan dan Manajamen aset berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan nilai F hitung > F tabel atau 13,188 > 4,7570 dengan nilai signifikan
lebih kecil dari alfa atau 0,005 < 0,05.

Kata Kunci : Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Manajemen Aset dan Kinerja
Keuangan
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PENDAHULUAN

Semakin meningkatnya perekonomian yang ada pada saat ini maka akan
semakin berkembang pula berbagai jenis perusahaan. Perkembangan ekonomi di
era globalisasi ini semakin mendorong pertumbuhan perusahaan-perusahaan yang
ada di Indonesia. Banyak investor asing yang menanamkan modal pada perusahaan.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berpeluang meningkat dipasar Internasional
menjadikan perusahaan-perusahaan untuk mengembangkan bisnis yang dijalankan
agar mampu bersaing. Perkembangan perusahaan dapat dilihat dari Kinerja
perusahaan tersebut, jika kinerja perusahaan baik maka investor maupun konsumen
akan lebih tertarik dengan bisnis yang dijalankan oleh suatu perusahaan.

Kinerja keuangan dipengaruhi oleh banyak faktor Menurut Munawir (2012)
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan antara lain rasio solvabilitas
yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi baik keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang. Sedangankan menurut Jones (2014) faktor lainr yang mempengaruhi
kinerja keuangan yaitu ukuran perusahaan dapat digunakan sebagai alat bantu
mengukur besar kecilnya perusahaan, dan faktor manajemen aset yaitu rasio yang
mengukur seberapa efektif sebuah perusahaan mengelola asetnya  dalam
menghasilkan penjualan.

Untuk menilai sejauh mana tingkat kekuatan ataupun kesehatan keuangan
perusahaan, maka sebaiknya seorang manajer keuangan dapat menilai dan
menganalisa kinerja keuangan dari perusahaannya. Menurut Fahmi (2011) kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan perusahaan selama beroperasi
dapat terlihat melalui laporan keuangan yang berisi informasi mengenai data-data
keuangan.

Dalam mengukur keberhasilan Kkinerja keuangan perusahaan dapat
digunakan beberapa rasio seperti rasio profitabilitas yaitu (Return On Aset) (ROA)
rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungn bersih yang diperoleh dari
penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik
produktivitas assets dalam memperoleh keuntungan bersih. Salah Satu rasio
keuangan yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah rasio Solvabilitas yaitu
kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya apabila perusahaan
dilikuidasi. Menurut Kasmir dalam (Sabil, 2016) mendefinisikan bahwa “rasio
solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.

Rasio solvabilitas yang digunakan dalam peneltian ini adalah Debt to Total
Assets Ratio (DAR) Menurut Kasmir (2016) Debt to Total Assets Ratio (DAR)
adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjamin hutang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan aktiva yang
dimiliki.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur
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dengan melihat seberapa besar asset yang dimiliki oleh perusahaan. Asset yang
dimiliki perusahaan menggambarkan hak dan kewajiban serta permodalan
perusahaan. Ukuran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. Ada beberapa proksi yang digunakan untuk mewakili ukuran
perusahaan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar
perusahaan dan luasnya usaha, mengakibatkan perusahaan tidak bisa mengelola
sendiri usahanya secara langsung (Indarti dan Extaliyus, 2013)

Manajemen aset juga salah satu faktor yang mempengaruhi dari kinerja
keuangan perusahaan menurut Hariyono (2007) mendefinisikan manajemen aset
sebagai proses untuk mengelola permintaan dan akuisisi panduan, penggunaan dan
penjualan aset untuk memanfaatkan potensi layanan, dan mengelola risiko dan
biaya seumur hidup aset.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kinerja Keuangan dapat diukur dengan menggunakan analisis rasio.Analisis
rasio dapat menyingkap hubungan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang
menunjukan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila hanya
melihat komponen-komponen rasio itu sendiri. Kinerja Keuangan dapat dinilai
dengan beberapa alat analisis. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah untuk
mengukur kinerja keuangan adalah mengunkan rasio Return On Asset (ROA)

Menurut Kasmir (2016) Return On Assets (ROA) digunakan untuk
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan
total aset yang dimiliki.

Solvabilitas tersebut menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk
membiayai investasinya. Pengertian Solvabilitas menurut Halim (2009)
adalah:“Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini juga mengukur likuiditas jangka panjang
perusahaan dan dengan demikian memfokuskan pada sisi kanan neraca”. Adapun
yang dikemukakan oleh Fahmi (2014) bahwa rasio solvabilitas merupakan rasio
yang menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola hutangnya
dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali
hutangnya. Pada prinsipnya rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat
kecukupan utang perusahaan. Artinya, seberapa besar porsi utang yang ada di
perusahaan jika dibandingkan dengan modal atau aset yang ada. Perusahaan yang
tidak mempunyai leverage (solvabilitas) berarti menggunakan modal sendiri 100%
(Sartono, 2010).

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya aktiva yang dimiliki
suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dikatakan sebagai kemampuan
perusahaan dalam menyediakan jumlah dan berbagai kapasitas produksi atau jasa
(Rahmawati dkk, 2015). Menurut Herawati (2017) ukuran perusahaan didefinisikan
besar kecil suatu perusahaan dengan berbagai cara, seperti: ukuran pendapatan,
jumlah karyawan, total aktiva, nilai pasar saham, dan total modal.

Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan.
Semakin tinggi total aset yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan
mengindikasikan bahwa besar pula harta yang dimiliki perusahaan (Meidiyustiani,
2016). Riyanto (2011) Mengungkapkan ukuran perusahaan dianggap mampu
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mempengaruhi nilai perusahaan, perusahaan dapat dilihat dari total aset yang
dimiliki suatu perusahaan, ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa
perusahaan tersebut sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang baik
sehingga meningkatkan nilai dari suatu perusahaan.

TATO (Total Asset Turnover) itu sendiri merupakan bagian dari rasio
aktivitas yang memperlihatkan seberapa efektif investasi yang dilakukan
padawaktu pembuatan laporan keuangan, sehingga dapat diperkirakan
apakahmanajemen perusahaan mampu mengefektifkan modal yang ada sehingga
nantinya dapat dibandingkan dengan banyaknya penjualan yang terjadi pada tiap
satuan aset yang dimiliki dengan menggunakan rasio TATO. Menurut Kasmir
(2014) Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untukmengukur
perputaran seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan dan jumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap aktiva. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva untuk menghasilkan
penjualan selama satu periode tertentu..

Perumusan masalah yang dibuat yaitu sebagai berikut: 1) Apakah terdapat
pengaruh secara parsial antara Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan Pada PT.
HM Samppoerna Tbk Periode 2011 — 2020 ? 2) Apakah terdapat pengaruh secara
parsial antara Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. HM
Samppoerna Tbk Periode 2011 — 2020 ? 3) Apakah terdapat pengaruh secara
parsial antara Manajemen Aset terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. HM
Samppoerna Tbk Periode 2011 — 2020 ? 4) Apakah terdapat pengaruh secara
simultan antara Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajemen Aset Terhadap
Kinerja Keuangan Pada PT. HM Samppoerna Tbk Periode 2011 — 2020 ? 5)
Seberapa besar pengaruh secara simultan antara Solvabilitas, Ukuran Perusahaan
dan Manajemen Aset Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. HM Samppoerna Tbhk
Periode 2011 — 2020 ?

Sedangkan perumusan hipotesis penelitian yang diajukan untuk menjawab
rumusan masalahnya sebagai berikut : 1) Terdapat pengaruh secara signifikan
Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. HM Samppoerna Thk Periode
2011 — 2020, 2) Terdapat pengaruh secara signifikan antara Ukuran Perusahaan
terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. HM Samppoerna Tbk Periode 2011 — 2020,
3) Terdapat pengaruh secara signifikan Manajemen Aset terhadap Kinerja
Keuangan Pada PT. HM Samppoerna Tbk Periode 2011 — 2020, 4) Terdapat
pengaruh secara signifikan antara Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajemen
Aset Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. HM Samppoerna Tbk Periode 2011 —
2020.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian ini adalah perusahaan PT. H.M Sampoerna Tbk yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta Indonesia Periode 2011 — 2020 dan memberikan
laporan keuangannya selama periode tersebut, Variabel Independen yang akan
dihitung dalam penelitian ini  Solvabilitas (X1), Ukuran Perusahaan (X2) dan
Manajemen Aset (X3), sebagai variabel dependen adalah Kinerja Keuangan yang
dihitung mengunakan (Y) penelitian dilakukan dalam waktu 1 bulan
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Alat Analisis Data yang digunakan adalah Menurut Sugiyono (2013),
analisis regresi linear berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh
dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau
tidaknya pengaruh fungsi atau pengaruh kausal antara dua variabel bebas atau lebih
dengan satu variabel terikat. Model persamaan untuk analisa regresi berganda
(Sugiyono, 2013) adalah :

Persamaan regresi berganda tersebut dirumuskan sebagasi berikut:

Y =a+ blxl +b2x2 +b3X3+e

Dimana :

Y = Kinerja Kuangan

a = konstanta

b1,b2, b3 = Koefisien regresi variable bebas

X1 = Solvabilitas

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Manajemen Aset

e = eror (diasumsikan nol)

Karena satuan berbeda, maka digunakan log untuk menyamakan satuan
dengan persamaan sebagai berikut :

logy =a+ logblxl + logh2X2 + logh3X3 +e

Ket:

X1 = Solvabilitas

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Manajemen Aset

Y : Kinerja Kuangan

Log a : logaritma Alfa

Log b : logaritma beta

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh Perputaran Kas, Perputaran
Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada PT Alam Sutera
Realty Thk Periode 2010 — 2019, maka digunakan koefisien determinasi.

Uji Hipotesis yang digunakan adalah Uji Statistik t (Parsial). Uji t adalah
bagian uji statistik yang merupakan uji koefisien korelasi parsial yang digunakan
untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, di
mana salah satu variabel independennya tetap/dikendalikan. Sugiyono (2013).
Untuk menguji pengaruh secara parsial antara solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan
manajemen aset terhadap kinerja keuangan, PT. H.M Sampoerna Tbk periode 2011-
2020. Kriteria pengujian adalah : Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha
ditolak artinya, tidak terdapat pengaruh secara parsial solvabilitas, Ukuran
Perusahaan dan manajemen aset terhadap kinerja keuangan, PT. H.M Sampoerna
Tbk periode 2011-2020dan Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya, terdapat pengaruh secara parsial antara solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan
manajemen aset terhadap kinerja keuangan, PT. H.M Sampoerna Tbk periode 2011-
2020. Yang kedua adalah Uji Statistik F (Simultan). Uji Statistik F (Simultan)
adalah Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama antara solvabilitas, Ukuran
Perusahaan dan manajemen aset terhadap kinerja keuangan, PT. H.M Sampoerna
Tbk periode 2011-2020. Dengan kriteria yang digunakan adalah : Jika Fhitung <
Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya, tidak terdapat pengaruh secara
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silmutan antara solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan manajemen aset terhadap
kinerja keuangan, PT. H.M Sampoerna Tbk periode 2011-2020 serta Jika Fhitung
> Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya, terdapat pengaruh secara
simultan antara solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan manajemen aset terhadap
kinerja keuangan, PT. H.M Sampoerna Tbk periode 2011-2020.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Regresi Berganda

Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan

output SPSS versi 23, untuk mengetahui Pengaruh solvabilitas, Ukuran Perusahaan
dan manajemen aset terhadap kinerja keuangan, PT. H.M Sampoerna Tbk periode
2011-2020. Ditunjukkan pada tabel 1 berikut :

Tabel 1
Analisis Regresi Berganda

Unstandardized| Standardized Correlations
Coefficients Coefficients .
Model t Sig. Zero-order Part
B Std. Er| Beta Partial
(Constant) 4.465 | 5.961 .749 482
Solvabilitas | -.062 |.112 |-.108 -5563 |.601 |.402 -.220 -.082
Ukuran Perusal -2.796 | 4.596 | -.206 -.608 |.565 |-.827 241 -.090
Manajemen Ag 1.543 | .573 .800 2.694 |.036 |.927 .740 .399
Kinerja Keuangan = 4,465 - 0,062X1 — 2,796X2 + 1,543X3
Keterangan :
1. Nilai Konstanta (o) adalah bertanda positif (+) sebesar 4,465 artinya jika

variabel Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajemen Aset dianggap
konstan (tetap atau tidak ada perubahan), maka kinerja keuangan sebesar
4,465%.

Dari persamaan Regresi Linier Berganda nilai Koefisien Solvabilitas
bertanda negatif (-) sebesar -0,062 artinya jika nilai Solvabilitas meningkat
sebesar 1%, maka Kinerja Keuangan akan menurun sebesar 0,062. Dengan
asumsi variabel Ukuran Perusahaan dan Manajemen Aset tetap ( konstan).
Dari persamaan Regresi Linier Berganda nilai koefisien Ukuran Perusahaan
adalah bertanda negatif (-) sebesar -2,796 artinya jika Ukuran Perusahaan
meningkat sebesar Rp 1, maka Kinerja Keuangan akan menurun sebesar
2,796%. Dengan asumsi variabel Solvabilitas dan Manajemen Aset tetap (
konstan).

Dari persamaan Regresi Linier Berganda nilai koefisien Manajemen Aset
adalah bertanda positif (+) sebesar 1,543 artinya jika nilai Manajemen Aset
meningkat sebesar 1%, maka Kinerja Keuangan akan meningkat sebesar
1,543%. Dengan asumsi variabel Solvabilitas dan Ukuran Perusahaan tetap
( konstan).

2. Koefisien Determinasi
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Nilai yang digunakan untuk melihat uji koefisien determinasi yang pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen yaitu Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajemen Aset
terhadap Kinerja Keuangan pada PT. HM Sampoerna Thk, periode 2011-2020.
Dapat ditunjukkan pada tabel 2 berikut :

Tabel 2
Koefisien Determinasi

Change Statistics

Adjusted R | Std. Error of R

Square the Estimate Square F dft

Change | Change

Mod R R Squ

df2

Sig F

1 9322 | .868 | .802 .049546 .868 13.188 |3

.005

Dari tabel 4.6 di atas dapat di ketahui berapa besar pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien deterninasi dengan rumus KD = 0,868 x 100% = 86,8% atau dapat dilihat
pada (R Square ) sebesar 0,868, artinya persentase sumbangan pengaruh yang
diberikan oleh variabel Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajemen Aset
terhadap Kinerja Keuangan pada PT. Sampoerna Tbk, periode 2011-2020 adalah
sebesar 86,8%. Sedangkan sisanya (100% - 86,8%), yaitu sebesar 13,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Uji Hipotesis
1). Uji t (Secara Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara
parsial variabel independen Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajemen Aset
terhadap Kinerja Keuangan pada PT. Sampoerna Tbk, periode 2011-2020, Dapat
ditunjukkan pada tabel 3 berikut :

Tabel 3
Hasil Perhitungan Uji t

Unstandardized| Standardized

Coefficients Coefficients Correlations

Model t Sig.

B Std. Eri Beta Zero-order

Partial

Part

(Constant) 4.465 |5.961 749 482

Solvabilitas | -.062 | .112 -.108 -553 |.601 | .402

-.220

-.082
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Ukuran Perusal -2.796 | 4.596 | -.206 -608 | .565 |-.827

241

-.090

Manajemen As 1.543 | .573 .800 2.694 | .036 |.927

.740

.399

Dengan tingkat signifikan 5% dan jumlah data 10, dengan melakukan uji
dua arah, maka didapat harga t tabel adalah df = n —k (10- 4 = 6) sehingga diperoleh
t tabel = 2,447, dengan hasil sebagai berikut :

1. Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PT.
Sampoerna Tbk, periode 2011-2020. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai
-thitung <-ttabel (-0,553 > -2,447) dengan nilai signifikan Solvabilitas = 0,601.
Artinya nilai signifikan > 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak Hal ini
menunjukkan Solvabilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
keuangan PT. Sampoerna Tbk, periode 2011-2020.

2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PT.
Sampoerna Tbk, periode 2011-2020. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai
-thitung > -ttabel (-0,608 > -2,447) dengan nilai signifikan Solvabilitas = 0,565.
Artinya nilai signifikan > 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak Hal ini
menunjukkan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja keuangan PT. Sampoerna Thk, periode 2011-2020

3. Manajemen Aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PT.
Sampoerna Tbk, periode 2011-2020. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai
thitung > ttabel (2,694 > 2,447) dengan nilai signifikan Manajemen Aset = 0,036.
Artinya nilai signifikan < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterim. Hal ini
menunjukkan manajemen aset berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
keuangan PT. Sampoerna Tbk, periode 2011-2020 .

2). Uji F (Secara Simultan)

Signifikasi model regresi secara simultan diuji dengan melihat
perbandingan antara Ftabel dan Fhitung. Selain itu akan dilihat nilai signifikasi
(sig.), dimana jika nilai sig. dibawah 0,05 maka variabel independen dinyatakan
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk menguji regresi
antara variabel Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajemen Aset terhadap
Kinerja Keuangan pada PT. Sampoerna Tbk, periode 2011-2020. Bisa dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4
Hasil Perhitungan Uji F

ANOVA?

| Model | Sum of Squares | df | MeanSquare | F

Sig.
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1 Regression |.097 3 .032| 13.188 .005°
Residual .015 6 .002
Total 112 9

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictor (constan), Manajemen Aset, Solvabilitas dan Ukuran Perusahaan.

Dengan taraf signifikan 5% dan jumlah data (n) 10. Maka didapatkan harga
F tabel adalah dfl =k -1 (4 -1 =3)dan df2 =n-k (10— 4 = 6), dimana k adalah
jumlah variabel ( bebas + terikat ) dan n adalah jumlah data. Sehingga didapat F
tabel 4,7570. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 13,188 dengan nilai
signifikan (sig.) 0,005. Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diputuskan
sebagai berikut : dimana Fhitung > Ftabel atau 13,188 > 4,7570, serta dengan nilai
signifikan 0,005 < 0,05., maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara Solvabilitas, Ukuran Perusahaan
dan Manajemen Aset terhadap Kinerja Keuangan pada PT. Sampoerna Tbk, periode
2011-2020.

KESIMPULAN

Secara Parsial Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada PT. HM Sampoerna Tbk periode 2011-2020 berdasarkan hasil dari Uji t
menunjukkan bahwa nilai t hitung < ttabel atau -0,553 < - 2,447 dengan nilai
signifikan lebih besar dari alfa atau 0,601 > 0,05. Secara Parsial Ukuran Perusahaan
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT. HM Sampoerna Tbk periode
2011-2020 berdasarkan hasil dari Uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung < ttabel
atau -0,608 < - 2,447 dengan nilai signifikan lebih besar dari alfa atau 0,601 > 0,05.
Secara Parsial Manajemen Aset berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT.
HM Sampoerna Thk periode 2011-2020 berdasarkan hasil dari Uji t menunjukkan
bahwa nilai t hitung < ttabel atau 2,694 > 2,447 dengan nilai signifikan lebih besar
dari alfa atau 0,036 < 0,05. Secara simultan Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan
Manajamen aset berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahan PT. HM Sampoerna Tbk periode 20110-2020, berdasarkan hasil dari
Uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel atau 13,188 > 4,7570 dengan
nilai signifikan lebih kecil dari alfa atau 0,005 < 0,05. Besarnya pengaruh secara
simultan antara Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajamen aset terhadap
Kinerja Keuangan pada perusahan PT. HM Sampoerna Tbk periode 20110-2020
berdasarkan tabel Summary ditentukan dengan nlai R square sebesar 0,868 artinya
kontribusi pengaruh variabel Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Manajamen aset
terhadap Kinerja Keuangan sebesar 86,8% dan sisanya 13,2 ditentukan oleh vaiabel
lain.

Dapat disarankan sebegai berikut : Bagi Perusahaan (Emiten) Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh solvabilitas,ukuran perusahan
manajemn aset terhadap kinerja keuangan pada PT. HM Sampoerna Tbki. Peneliti
berharap agar emiten meningkatkan strategi agar volume penjualan meningkat
untuk mengimbangi total aset yang dimiliki dan lebih memaksimalkan peran saham
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sebagai sumber permodalan sehingga menghasilkan kinerja keuangan yang baik.
Bagi Investor Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan dalam
melakukan investasi selain menganalisis kinerja perusahaan terutama secara
keuangan baik mikro maupun makro, investor juga harus memahami karakteristik
dasar bukan hanya Kkarakteristik perusahaannya namun juga Karakteritik
penggolongan sektor perusahaan yang akan diinvestasikan sehingga pengambilan
keputusan investasi lebih maksimal. Bagi Peneliti Selanjutnya Bagi peneliti yang
tertarik untuk meneliti terhusus pada Solvabilitas, ukuran perusahaan dan
manajemen aset dan kinerja keuangan. peneliti memberikan saran berdasarkan
penelitian yang dilakukan yaitu : Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah
periode penelitian dan sampel yang digunakan untuk menghasilkan informasi yang
lebih akurat, Dalam melakukan penelitian terkait ukuran perusahaan menggunakan
atau menambah alat ukur lain yang lebih menjelaskan bagaimana ukuran
perusahaan tersebut, Menambah atau memperluas objek penelitian ke beberapa
sektor perusahaan lainnya agar memperkaya hasil penelitian serta melakukan
perbandingan dan menganalisisnya baik secara mikro maupun makro.
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